5.1

BAB 5
SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dari bab 4, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Saat konfigurasi rangka batang dan profil rangka batang diubah, tidak
mempengaruhi profil struktur gedung utama karena profil gedung utama
lebih dipengaruhi oleh beban gravitasi, beban gempa, dan panjang
kantilever terlihat dari ketiga kondisi ini tidak ada yang berubah.

Defleksi vertikal terkecil pada kantilever terjadi di model 3, sedangkan
model 1 lebih besar 7,59% dan model 2 lebih besar 0,48%.

Berat struktur baja kantilever terkecil terjadi di model 2, sedangkan model
1 lebih besar 8,19% dan model 3 lebih berat 12,45%.

Simpangan antarlantai arah X terkecil terjadi di model 2, sedangkan model
1 lebih besar 0,05% dan model 3 lebih besar 0,09%. Simpangan antarlantai
arah Y terkecil terjadi di model 2, sedangkan model 1 lebih besar 0,30% dan
model 3 lebih besar 0,24%.

Nilai stress ratio pada elemen struktur baja penahan gempa, baja komposit,
dan struktur kantilever semua model < 1 sehingga profil yang dipilih kuat.
Secara keseluruhan dari hasil analisis dengan berbagai parameter
pertimbangan, diperoleh bahwa model yang paling efektif dan efisien adalah
model 2. Alasannya adalah berat struktur baja kantilever model 2 adalah
paling kecil dibanding model yang lain, sehingga dari segi biaya bisa
menghemat pengeluaran. Walaupun defleksi vertikal pada model 2 bukan
paling kecil, hal ini tidak menjadi masalah karena besar defleksi vertikal
model 2 tidak berbeda signifikan dengan model 3 yang paling unggul yaitu
hanya berbeda 0,48%.

Penambahan segmen pada kantilever tidak dapat memperkecil defleksi

vertikal yang terjadi.
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5.2  Saran
Berikut adalah beberapa saran untuk penelitian selanjutnya:
1. Dapat dilakukan analisis gedung dengan menggunakan sistem rangka yang
lain.
2. Dapat dilakukan analisis kantilever lanjutan dengan menggunakan

konfigurasi rangka batang yang lain.
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